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Produktivitas Ayam Broiler

Menurut Wahyu (1997) produktivitas adalah hasil gyatiperoleh dari
seekor ternak pada ukuran waktu tertentu atau dagat di artikan sebagai
ekspresi resultan kerja yang dipengaruhi faktoregknlingkungan dan interaksi
keduanya terhadap komponen-komponen produktivitaktor lingkungan paling
besar pengaruhnya yaitu mencapai 70%, sedangkéor fgénetik dan interaksi
keduanya hanya 30%. Produktivitas ayam broileséndiri biasanya dilihat dari
daya hidup. konsumsi pakan, pertambahan berat lwtakonversi pakan.

Genetik menentukan kemampuan yang dimiliki olehkaseeternak
sedangkan faktor lingkungan memberi kesempatan deepternak untuk
menampilkan kemampuannya. Ternak tidak akan mekanjperformans yang
baik apabila tidak didukung oleh lingkungan yandlthmana ternak hidup atau
dipelihara. Sebaliknya lingkungan yang baik tidagnjamin penampilan apabila

ternak tidak memiliki mutu genetik yang baik. (Haslbroto, 1994).

Usaha Peternakan Ayam Broiler

Menurut Keputusan Menteri Pertanian Republik Indone No.
940/Kpts/OT.210/10/97, usaha peternakan adalalu susdha pembibitan atau
budidaya peternakan dalam bentuk perusahaan pedaratau peternakan rakyat,
yang dilakukan secara terus-menerus pada suatwatatap dalam jangka waktu

tertentu untuk tujuan komersial atau sebagai usaampingan untuk



menghasilkan bibit/ternak potong, telur, susu,asenenggemukkan suatu jenis
ternak termasuk mengumpulkan, mengedarkan dan ragkaas

Dalam rangka membantu mewujudkan tujuan komersili desaha
peternakan, pemerintah mengeluarkan Petunjuk Relake Pembinaan Usaha
Peternakan Ayam Broiler dalam bentuk SK Menteri tdéean No.
472/Kpts/TN.330/6/96, yang isinya antara lain tagtgpengelompokan usaha
peternakan menjadi tiga kategori yaitu peternakakyat, pengusaha kecil
peternakan, dan pengusaha peternakan. Peterndia yaitu usaha peternakan
ayam yang jumlahnya tidak melebihi 15.000 ekor ay@zadaging per siklus.
Pengusaha kecil peternakan adalah usaha budidaya egs yang jumlahnya
tidak melebihi dari 65.000 per siklus. Pengusah&rpaekan adalah perusahaan

budidaya ayam pedaging yang jumlahnya lebih bem@68.000 ekor per siklus.

Perkembangan Peternak Ayam Broiler Pada Usaha Kemiaan

Usaha peternakan di Indonesia dapat digolongkaandaiga kelompok,
yaitu usaha yang bersifat tradisionbdckyard dan usaha komersil. Usaha yang
bersifat tradisional adalah usaha ternak yang allak hanya merupakan usaha
sambilan, memanfatkan limbah pertanian dan diangghpgi tabungan keluarga,
usaha ternalkackyard adalah usaha ternak yang sudah memperhitungkga bia
dan pendapatan, untuk memenuhi kebutuhan keluasga dijual sebagai
tambahan pendapatan keluarga. Usaha komersil adsdaha yang sudah
menerapkan perinsip ekonomi dalam pemeliharannya.

Usaha ternak ayam broiler dapat dipakai sebagadysemg program

kecukupan daging nasional sekaligus untuk menikgkakesejahteraan pelaku



usaha, baik sebagai peternak, perusahaan penyedaana produk ternak
(sapronak), pedagang ayam, dan lainnya. Dalam yseteanakan ayam broiler,
persentase biaya pakan terhadap biaya sapronakgpaliggi. (Suwartaet al.

2011).

Kemitraan

Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakuieh dua pihak atau
lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih kengan bersama dengan
prinsip saling menguntungkan antara pihak yang lexmPola kemitraan di
bidang peternakan adalah salah satu jalan kerjasamra peternak kecil
(plasma) dengan perusahaan swasta dan pemerifiagaseegurator (Hafsah.
2000).

Terdapat permasalahan yang seringkali muncul dat@malankan usaha
peternakan ayam broiler seperti persaingan penragamuk, kenaikan harga
input, penurunan harga produk. Keadaan tersebuyebabkan usaha peternakan
mengalami kerugian bahkan kebangkrutan. Akibatny@mesintah banyak
mengeluarkan program dan kebijakan untuk melindypaga peternak terutama
peternak usaha kecil. Salah satu program yang téilkéluarkan pemerintah
adalah program pengembangan kemitraan pada usabagpasan dan sapi
potong. Selain untuk mengatasi permasalahan, progesitraan juga dirancang
untuk membantu peternak dalam meningkatkan kesafht

Program tersebut tertuang dalam Ketentuan Umum| Plasayat (8)
Undang-Undang Nomor 9 tahun 1995 yaitu : “Kerjasaiseha antara usaha kecil

dengan usaha menengah atau dengan usaha besdai deenbinaan dan



pengembangan yang berkelanjutan oleh usaha menatgakisaha besar dengan

memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling pwkuat dan saling

menguntungkan.

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 472/Ktps/TN.38®86 membagi
tiga jenis perusahaan kemitraan yaitu:

a. Perusahaan Inti Rakyat (PIR) adalah perusahaan yang melakukan fungsi
perencanaan, bimbingan dan pelayanan sarana pro#tddgit, pengolahan
dan pemasaran hasil tani yang dibimbing sambil aienkan usaha tani yang
memiliki dan dikelola sendiri.

b. Perusahaan Pengelola adalah perusahaan yang melakukan fungsi
perencanaan bimbingan dan pelayanan sarana produgdit, pengelolaan
dan pemasaran hasil usaha tani yang dibimbingnyiapitetidak
menyelenggarakan usaha tani sendiri.

Fadillah (2007) mengartikan kemitraan sebagai udadi@rnak ayam
dengan cara menjalin kerjasama baik dengan pem@d#alisahaan pakan,
maupun perusahaan pembibitan. Beberapa pola kemiyiang sering dilakukan
sebagai berikut:

a. Pola Simpan Pinjam adalah peternak meminjam sejumlah modal untuk
usaha budidaya ayam kepada pihak pemodal sepeki Bada akhir periode
jangka waktu tertentu, pinjaman harus dikembalildengan tambahan
persentase bunga atau persentase keuntungan ysergyzetelah disepakati

lebih dahulu.



b. Pola Kemitraan Dengan Perusahaan Pakaadalah pola kemitraan dimana
peternak hanya bermitra sebatas suplai pakan wnaka ayam tersebut.
Selebihnya peternak yang menyediakan. Peternak likemnewenang
sepenuhnya untuk mengelola manajemen pemeliharamsgt@an, tetapi
biasanya peternak memberikan jaminan kepada pexasapakan senilai
pakan yang digunakan.

c. Pola Kemitraan Bagi Hasil adalah pola kemitraan yang terjadi antara
peternak dan pihak lain, seperti pemodal atau pba#n peternakan dengan
sistem sharing. Contohnya peternak hanya memiliki sejumlah kandang,
semua biaya operasional dan sarana produksi tefisaklai dari pemodal
atau perusahaan peternakan.

d. Pola Kemitraan Inti Plasma adalah pola kemitraan dimana peternak
bermitra dengan perusahaan peternakan selakuBeniyak pola kerjasama
yang ditawarkan, seperti bagi hasil atau sistengéhdtontrak. Namun,
prinsipnya semua sama, yaitu perusahaan peterrizkgeran sebagai inti
untuk membina peternak yang menjadi plasmanya legédr maju dan bisa
mandiri.

Suharno (2003) menyatakan bahwa kemitraan adalatu derjasama
bisnis antara peternak dan pengusaha untuk menicgpan bersama. Kerjasama
tersebut harus dilakukan secara adil sehingga gxasasing pihak yang terlibat
harus mempunyai posisi dan kepentingan yang saanagi (1998) menyatakan
syarat yang harus dipenuhi dalam pola kemitraaity y&yarat keharusan yang

menginvestsasikan dalam bentuk kebiasaan yang &otra mereka yang
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bermitra dan bersyarat kecukupan berupa adanyamglsaling menguntungkan

bagi pihak-pihak yang bermitra melalui pelaksanaamitraan.

Karakteristik Ayam Broiler

Ayam ras pedaging ini telah banyak diusahakan d&entbangkan.
Menurut Rasyaf (2004) menyebutkan bahwa ayam rdagieg adalah ayam
jantan dan betina muda yang berumur di bawah 8 gnirkgtika dijual, dengan
bobot tubuh tertentu, mempunyai pertumbuhan cepta snempunyai dada yang
lebar dengan timbunan daging yang banyak. Di Insianetyam broiler sudah
dapat dipasarkan pada umur 5-6 minggu dengan bdobdop antara 1,4-1,7 kg.
Ciri khas ayam broiler rasanya khas dan enak, dagan empuk dan banyak,
pengolahannya mudah tetapi cepat hancur dalam ysselierlalu lama. Fadillah
(2004) menyatakan bahwa keunggulan ayam ras pegagenihat dari
pertumbuhan berat badan yang cepat. Pertumbuhat badan yang cepat
tersebut didukung oleh temperatur udara di lok&tenmakan stabil dan ideal
untuk ayam (23-26°C), kuantitas dan kualitas pakgamin, teknik pemeliharaan

yang tepat guna dan kawasan peternakan terbebgsedgakit.

Faktor-faktor Produksi

Fadillah (2004) menyatakan bahwa faktor-faktor pksil yang digunakan
dalam usaha peternakan ayam ras pedaging adaldhapéam, pakan, tenaga
kerja, obat-obatan, vaksin, dan vitamin serta batgmunjang (sekam, listrik, dan

bahan bakar).
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Bibit ayam (Day Old Chick)

Abidin (2002) menyatakan bahwa ayam ras pedagingupakan hasil
perkawinan silang dan sistem yang berkelanjutamggh mutu genetiknya bisa
dikatakan baik. Mutu genetik yang baik akan mursedara maksimal sebagai
penampilan produksi jika ternak tersebut diberi tdaklingkungan yang
mendukung. Faktor lingkungan tersebut adalah sigterkandangan yang baik,
serta perawatan kesehatan dan pencegahan penyakit.

Cahyono (2004) menyatakan bahwa umumnya jenis-gyasn ras yang
banyak beredar di Indonesia adalah jenis ayam mggul yang merupakan
turunan terakhir hasil perkawinan silang dari pganrasWhite cornish yang
berasal dari Inggris dengan induk betina Phgmouth rock yang berasal dari
Amerika. Hasil perkawinan silang yang dikembangarakiari kedua ras tersebut
menghasilkan DOC yang mempunyai daya tumbuh dadugsd yang tinggi
terutama dalam hal kemampuannya mengubah ransuradnelaging dengan
sangat cepat dan hemat.

Rasyaf (2004) menyatakan bahwa pedoman untuk ne@@C vyaitu
anak ayam berasal dari induk yang sehat agar titkbawa penyakit bawaan,
ukuran bobot ayam normal DOC sekitar 35-40 grantamarah dan bercahaya,
aktif dan tampak segar. DOC tidak memperlihatkanacdisik seperti kaki
bengkok, mata buta atau kelainan fisik lainnyagyarudah dilihat serta tidak ada
lekatan tinja di cloaca. Adapun keuntungan yangemleh apabila bibit yang

digunakan berkualitas baik adalah tingkat mortaldan morbiditas yang rendah,
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lebih mudah dikelola, menghemat biaya pengobatam keuntungan yang
diperoleh akan baik.

Menurut Fadillah (2004), ada beberapa ciri bibirayras pedaging yang
berkualitas yaitu anak ayam yang sehat dan bebapateyakit, berasal dari induk
yang matang umur, anak ayam yang terlihat aktifant@rah dan lincah, anak
ayam memiliki kekebalan dari induk yang tinggi, bbwerah tidak kusam dan
penuh, anus bersih tidak ada kotoran atau pasita peadaan tubuh ayam normal

dan berat anak ayam sesuai dengan standar siesania di atas 37 g/ekor.

Pakan Ayam Broiler

Menurut North dan Bell (1990) pakan ayam ras pedaggrdiri dari tiga
bentuk, yaitumash atau tepung, biasanya diberikan kurang dari duaggoin
Crumble atau butiran halus, diberikan untuk ayam ras pedpgaat masa awal
sampai masa pertumbuhd?®ellet, pakan untuk ayam ras pedaging masa akhir (4

minggu) digunakapellet finisher.

Obat-obatan, Vaksin, dan Vitamin

Antibiotika adalah jenis obat-obatan yang merupakehan kimia,
dihasilkan dari bakteri, yang berfungsi mencegahrdmya penyakit dan sebagai
pemacu pertumbuhan ayam (Ensminger. 1992). Adapten penggunaan obat-
obatan yaitu melalui air minum, pakan dan suntifasyaf, 2004).

Abidin (2002) menyatakan bahwa untuk lebih spesiidningkatkan daya
tahan tubuh ayam terhadap bibit penyakit yang Ispisifik, terutama penyakit
yang disebabkan virus perlu dilakukan vaksinasiksiesi adalah proses

memasukkan bibit penyakit yang sudah mati (disellsinasi pasif) atau bibit
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penyakit yang sudah dilemahkan (disebut vaksinkt#) &e dalam tubuh ayam
baik melalui injeksi (suntikan), campuran air minumaupun tetes mata. Pada
peternakan ayam ras pedaging, jenis vaksin yamggseipakai hanyaew castle

disease (ND) atau tetelo atau gumboro (Fadillah, 2004).

Tenaga Kerja

Rasyaf (2004) menyatakan bahwa peternakan ayam pemRging
mempunyai kesibukan yang temporer terutama pagidaar pada saat ada tugas
khusus seperti vaksinasi. Oleh karena itu, di spaternakan dikenal beberapa
jenis tenaga kerja, antara lain : tenaga kerjgtetmaga kerja harian, dan tenaga
kerja harian lepas dan kontrak. Umumnya tenagaaketpp adalah staf teknis
atau peternak itu sendiri, karena sifatnya seb&g@aga kerja atau karyawan
bulanan, maka gaji mereka dimasukkan ke dalam bietap peternakan dan
bukan biaya variabel. Tenaga kerja harian dibagaiah atau sejumlah hari yang
ditekuni, sedangkan tenaga kerja harian lepas datrdk bekerja hanya untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan dan setelah itu adakikatan lagi. Sedangkan
menurut Fadillah (2004) untuk peternakan dengatask#®00 ekor diperlukan
tenaga kerja berilmu peternakan dan terampil @sebbekerja di peternakan) dan
satu tenaga kerja kasar harian untuk pekerjaantsep&sinasi, tangkap ayam,

membersihkatrooder (tempat indukan), menjual ayam dan sebagainya.

Bahan Penunjang (sekam, listrik, dan bahan bakar)

Menurut Abidin (2002) cahaya terbaik bagi pertunmdoutrayam adalah
bersumber dari cahaya matahari, yang secara laggsiembantu membentuk

vitamin D di dalam tubuh ayam dan secara tidakdang membantu ayam dalam
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menemukan pakan dan minum di dalam kandang. Paldannhari atau jika cuaca

sedang gelap, dibutuhkan sumber cahaya buatarbéaika listrik maupun lampu

minyak. Selanjutnya, Fadillah (2004) mengatakanw@amtensitas cahaya pada
malam hari yang diperlukan dari lampu harus set@rsgan satu lampu bohlam
150 watt untuk luas lantai 93 m2. Selama masa pearabn awal (21 hari) per
1.000 ekor bibit ayam dibutuhkan gas LPG 50 kg sedla 5-7 tabung, minyak

tanah 100-120 liter dan batubara 100-130 kg.

Menurut Fadillah (2004), sekam berperan pentingardapemeliharaan
ayam ras pedaging, terutama ayam yang dipelihardadim kandang postal
(sistem liter), sekam berfungsi sebagai tempat tiimpat istirahat, dan tempat
16 beraktifitas ayam serta tempat menampung kotgamg dikeluarkan ayam.

Sekam harus selalu dijaga agar tetap kering, tidakh dan menggumpal.

Analisis Finansial

Aspek finansial berkaitan dengan bagaimana menantukebutuhan
jumlah dana dan pengalokasiannya serta mencariesutiana yang bersangkutan
secara efisien, sehingga memberikan tingkat kegaturyang menjanjikan bagi
investor (Ibrahim. 2003).

Kelayakan dari suatu kegiatan usaha diperhitungkas dasar besarnya
laba finansial yang di harapkan. Kegiatan usahatdikan layak jika memberikan
keuntungan finansial, sebaliknya kegiatan usahatalian tidak layak apabila

usaha tersebut tidak memberikan keuntungan finla{@itinger. 1986).
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Analisis Kelayakan Ekonomi

Modal merupakan salah satu faktor produksi yangdigkan, diolah
dikontrol oleh suatu perusahaan agrobisnis maupatususaha tani yang masih
sederhana. Modal tersebut meliputi modal dalam ukentang atau barang.
Berdasarkan arah pemekaiannya modal terbagi medjaai kelompok, yaitu
modal investasi dan modal operasional (Kadarsa®2)18elanjutnya dinyatakan
bahwa modal investasi adalah modal yang digunak&ukumembiayai pendirian
perusahaan, memperbesar skala usaha, mengganttaerdan barang lainnya
termasuk juga biaya yang dikeluarkan oleh pembetiarang yang dapat di
gunakan dalam beberapa kali periode kerja.

Menurut Prawirokusuma (1990) modal operasional addahodal yang
digunakan untuk membiayai semua pengeluaran yamyebabkan perusahaan
aktif, misalnya untuk membeli bahan-bahan produksliengkapan, upah pekerja
dan pengeluaran konsumtif selama masa operasi®dlutuhan akan besar
kecilnya modal yang diinvestasikan tersebut sethientukan oleh dana yang
tersedia, juga dipengaruhi tingkat efisiensi usdha optimalisasi pemanfaatan
sumber daya.

Besarnya usaha merupakan faktor penunjang yangisaegting dalam
tingkat penerimaan peternak dan besarnya penerigagantung dari kualitas
yang dipasarkan dan harga per unit produksi (Pokwsumo, 1990). Pendapatan
merupakan selisih antara penerima yang diperolahpdajual hasil produksi dan
biaya yang digunakan untuk menghasilkan produkyatatal dihitung dari total

biaya tetap ditambah baya tidak tetap (Mubyart@4)9
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Menurut Mulyantoro (2003) menyatakan bahwa inpudlite dari input
tetap dan input tidak tetap yang masing-masing nuerygd nilai berupa biaya
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biggag tidak dipengaruhi
perubahan tingkat kegiatan maupun volume prodwesiangkan biaya variabel
adalah biaya yang sifatnya berubah-ubah secaragsiohal terhadap perubahan
output. Dalam jangka panjang semua biaya adalafa biariabel, dimana dalam
keaadan ini perusahaan dapat merubah skala prodaksmenambahkan tenaga
kerja guna menyesuaikan dengan perubahan tingkgtigdan (Sartono, 1996).
Biaya tidak tetap dalam usaha peternakan antara ddalah biaya pakan,
murtalitas, pembelian ternak, upah tenaga Kkerjan ddaya transportasi
(Prawirokusumo, 1990).

Faktor terbesar yang mempengaruhi biaya produlaiahdbiaya pakan,
karena dapat mencapai 70% dari total biaya yanglubikkan (Mubyarto, 1994).
Biaya adalah semua pengeluaran yang dinyatakammdaémng dan digunakan
untuk menghasilkan produk dalam suatu periode sidBiaya didapat dari
hasil perkalian antara jumlah input dengan nilaghainput tersebut. Dalam
peternakan ayam ras, biaya terbesar kedua setelgdn fmkan adalah biaya bibit.

Biaya bibit dapat mencapai 27% dari total biayat(8w, 1996).

Biaya Tetap

Biaya teap merupakan biaya yang tidak dipengardéh gerubahan
tingkat kegiatan maupun volume penjualan (Marewd,22. Biaya tetap per unit
berbanding terbalik secara proposional dengan péarb volume kegiatan atau

kapasitas. Semakin tinggi tingkat kegiatan, makaakén tinggi biaya tetap per
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unit. (Mulyadi, 2005). Biaya tetap tidak dipengaraleh volume produksi, seperti

biaya penyusutan, tenaga kerja, dan pajak (Prausugko, 1991).

Biaya Tidak Tetap/ Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnyaubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya variabelupg konstan, semakin
besar volume kegiatan semakin besar pula biaydnyataBiaya bahan baku
merupakan contoh biaya variabel yang berubah sefpadengan perubahan

volume produksi (Marewa, 2012).

Menurut Soekartawi (1995), biaya variabel adaladydiyang berubah-
ubah disebabkan oleh adanya perubahan nilai jusll biga jumlah barang yang
dihasilkan bertambah, maka biaya variabelnya méaingemakin tinggi volume
kegiatan atau aktivitas, maka biaya variabelnya ingat. Semakin tinggi
volume kegiatan atau aktivitas, maka secara prapaksemakin tinggi pula total
biaya variabel. Semakin rendah volume kegiatan,ansgknakin rendah pula total
biaya variabel. Contoh biaya variabel dalam sebushha adalah biaya

transportasi, biaya retribusi, biaya keamanan dbagainya (Mulyadi, 2005)

Break Event Point (BEP)

Menurut Saputra (1990) titik impaBreak Event Point) terjadi pada saat
jumlah penghasilan dari total penjulan hanya cukngnutupi total biaya yang
dikeluarkan. Dalam kondisi ini perusahaan tidakaddguntungan dan tidak juga
mendapat kerugian. Analisi&reak Event Point (BEP) dilakukan karena terdapat

suatu kenyataan bahwa manfaat BEP antar lain adatabk menetapkan
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penjualan minimal yang harus dipertahankan agauspdiaan tidak rugi dalam
perubahan biaya tetap dan biaya variabel.

Menurut Muslich (1997) manfaat lainnya adalah unto&ngendalikan
biaya tetap atupun biaya variabel baik pada tingglenjualan tertentu agar
perusahan tidak mangalami kerugian, merencanakara dang sekaligus
merupakan modal kerja yang diperlukan bagi kelancg@erusahaan agar target
diatas BEP dapat dicapai. Formula BEP disusun dergamsi bahwa biaya
variabel mempunyai hubungan linier dengan penjuaeahingga kontribusi
marjinal juga konstan untuk tingkat penjualan yalnnalisis. Ketidak efisienan
operasi mungkin dapat menyebabkan biaya operasinaaingkat dan akhirnya
akan menurunkan kontribusi marjinal. Dalam analBEP harga jual/unit dan
biaya tetap diasumsikan teta@reak Even Point memerlukan komponen
penghitungan dasar seperti berikut ini:

Penyusutan

Penyusutan merupakan alokasi yang sistematis dsagearolehan suatu
aset tetap yang dapat disusutkan selama masa masttayang bersangkutan.
Penyusutan merupakan penyesuaian nilai yang teeagnus sehubungan dengan
penurunan kapasitas suatu aset, baik penurunaasyduantitas, maupun nilai.
Penyusutan secara periodik sepanjang masa masédat a

Adanya penyusutan dimaksudkan untuk menggambarkamurpnan
kapasitas dan manfaat yang diakibatkan pemakaianhtatgp dalam kegiatan
pemerintahaan. Tidak semua aset tetap perlu disarslserena tidak semua jenis

aset tetap mengalami penurunan nilai. Beberapa® jaset tetap justru dapat
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meningkat nilainya seiring waktu (Rahmi, 2013). YReutan adalah
pengalokasian harga pokok aktiva tetap selama pesggunaannya atau dapat
juga kita sebut sebagai biaya dibebankan terhadaguksi akibat penggunaan

aktiva tetap itu dalam proses produksi (Sofyan9})99

R/C Ratio

R/C ratio adalah besaran nilai yang menunjukanbandingan antara
Penerimaan usaha(Revenue = R) denganTotal Biaya (Cost = C). Dalam
batasan besaran nilai R/C dapat diketahui apakatu stsaha menguntungkan
atau tidak menguntungkan. Secara garis besar dhpetngerti bahwa suatu
usaha akan mendapatkan keuntungan apabila penarint@ih besar

dibandingkan dengan biaya usaha (Munawir, 2010).

Menurut Darsono (2008) analisis kelayakan usahaundigan untuk

mengukur tingkat pengembalian usaha dengan kriteisd :

1. R/C > 1 berarti usaha sudah dijalankan secara nmémggkan.
2. R/C =1 berarti usaha yang dijalankan dalam kortdikiimpas/ Break Event
Point (BEP).

3. R/C ratio < 1 usaha tidak menguntungkan dan tidg&k

Rentabilitas

Menurut Nikmat (2004), rentabilitas adalah suattbpedingan antara laba
yang diperoleh dalam operasi perusahaan denganl.ndddadiperoleh nilai R >
dari suku bunga Bank yang berlaku maka usaha t#rséyak untuk

dikembangkan.
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Untuk mencari nilai Rentabilitas dapat digunakamus yaitu :

_ 2. Keuntungan

0
> Biaya X 100%

R

Dimana:
Keuntungan: Jumlah laba yang diperoleh selama get®rtentu.
Biaya : Modal atau aktiva yang digunakan untuk nmasgkan laba tersebut.

Pay Back Period

Pay back period adalah waktu yang diperlukan untuk mengembalikan
semua biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalamsibage suatu usaha. Metode
pay back period ini merupakan teknik penilaian terhadap jangka wa&tau
periode pengembalian investasi suatu usaha. Pegaituini dapat dilihat dari
perhitungarbenefit bersih yang diperoleh setiap tahun (Diatneijal,. 2012).

Menurut Supartamet al . (2012) indikatompay back period yaitu semakin
cepat kemampuan proyek mampu mengembalikan biayabiyang telah

dikeluarkan dalam investasi proyek maka proyek &emizaik (satuan waktu ).



